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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pokdarwis Kampung Wisata Tudung  sudah melakukan perannya dengan 

baik, hal itu bisa dilihat dari meningkatnya motivasi  masyarakat dalam 

mengembangkan Kampung Wisata Tudung. Bentuk motivasi  tersebut bisa 

dilihat dari meningkatnya  antusias warga mengikuti kegiatan memandu 

wisata dan partisipasi aktif lainnya dalam kegiatan pengembangan obyek 

wisata.  

2. Peran Pokdarwis Kampung Wisata Tudung dalam menyadarkan dan 

meningkatkan motivasi masyarakat sebagai upaya pengembangan Desa 

Wisata diantaranya :  

a. Mengajak masyarakat untuk menciptakan kondisi yang aman, tertib, bersih, 

dan indah di lokasi daya tarik wisata. 

b. Mengembangkan berbagai potensi sumber daya wisata dan 

kekhasan/keunikan lokal sebagai daya tarik dan unsur kenangan setempat. 

c. Menyebarluaskan berbagai informasi terkait dengan potensi kepariwisataan 

lokal, serta kegiatan pokdarwis dan mengembangkan kualitas anggota 

pokdarwis. 
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d. Menyelenggarakan kegiatan pelatihan pariwisata bagi anggota pokdarwis 

dan masyarakat mengenai hospitality, pelayanan prima, sadar wisata dan 

sebagainya. 

e. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak terkait dalam 

pengembangan usaha pokdarwis termasuk di dalamnya penyelenggaraan 

3A untuk menunjang kegiatan wisata. 

3. Dari beberapa peran yang dilakukan Pokdarwis tersebut, Pokdarwis lebih 

banyak melakukan peran sebagai motivator. Hal itu karena tujuan dari 

pengembangan Kampung Wisata Tudung  saat ini bukan semata-mata 

karena faktor ekonomi, akan tetapi tujuan dari  pengembangan Kampung 

Wisata Tudung saat ini yaitu untuk mengembangkan Kampung Wisata 

Tudung menjadi Desa Wisata maju dan semakin banyak dikenal masyarakat 

luas sehingga kunjungan wisatawan semakin meningkat. Walaupun tidak 

dapat dipungkiri bahwa faktor ekonomi juga menjadi tujuan akhir dari 

pengembangan Kampung Wisata Tudung.  

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap peran Pokdarwis 

Kampung Wisata Tudung dalam meningkatkan motivasi masyarakat untuk 

mengembangkan pariwisata, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi lembaga/Dinas terkait agar mengadakan pelatihan-pelatihan untuk 

Desa Wisata yang dapat menunjang pengembangan Desa Wisata dan perlu 

adanya pendampingan untuk Desa Wisata yang masih dalam taraf 

berkembang agar menjadi Desa Wisata yang lebih maju.  
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2. Bagi Pokdarwis Kampung Wisata Tudung  agar lebih mengayomi 

masyarakat lagi dengan melibatkan masyarakat disemua kegiatan dalam 

pengembangan Desa Wisata.  

3. Bagi Pokdarwis Kampung Wisata Tudung agar lebih aktif lagi dalam 

mengajak dan meningkatkan motivasi masyarakat sebagai upaya 

pengembangan Desa Wisata dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

dapat menarik masyarakat untuk ikut terlibat didalamnya. 

4. Bagi adik tingkat/ peneliti berikutnya agar nantinya dalam melakukan 

penelitian mengenai Peran Pokdarwis Dalam Memotivasi Masyarakat 

Untuk Mengembangkan Pariwisata lebih detail mencari sumber data dari 

informan agar hasil penelitian lebih akurat dan sesuai dengan keadaan yang 

di lapangan. Kendala dalam melakukan penelitian ini adalah sulitnya 

menemui informan sehingga penelitian ini mempunyai kekurangan yaitu  

hasil yang diperoleh kurang maksimal dan tidak dapat dibandingkan dengan 

teknik trianguasi waktu, karena wawancara hanya dilakukan dalam satu 

waktu yang sama. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Aspek Deskriptif 

1.  Kegiatan yang dilaksanakan Pokdarwis 

sebagai upaya pengembangan Kampung 

Wisata Tudung. 

1. Pra kegiatan 

2. Proses kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Pokdarwis Kampung Wisata Tudung 

dengan masyarakat baik kegiatan yang 

rutin atau kegiatan  lain yang bertujuan 

untuk memotivasi masyarakat dalam 

upaya pengembangan Kampung Wisata 

Tudung, kegiatan observasi meliputi:  

1. Pra kegiatan  

2. Proses kegiatan 

2. Aktivitas masyarakat dalam kegiatan-

kegiatan sebagai bentuk partisipasi 

masyarakat dalam mengembangkan 

Kampung Wisata Tudung. 

Aktivitas masyarakat Kampung Wisata 

Tudung dalam mengikuti kegiatan 

sebagai upaya pengembangan Kampung 

Wisata Tudung. 

3. Kondisi fisik Kampung Wisata Tudung 

saat ini. 

Keadaan secara fisik Kampung Wisata 

Tudung saat ini, seperti obyek wisata 

yang ada saat ini. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN POKDARWIS DALAM MEMOTIVASI MASYARAKAT UNTUK 

MENGEMBANGKAN PARIWISATA 

(Studi Kasus Kampung Wisata Tudung,Grujugan,Kebumen) 

 

Pedoman wawancara untuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Kampung Wisata 

Tudung 

 

A. Identitas Diri 

Tanggal Wawancara : 

Tempat/Waktu  : 

Nama   :                                                            (L/P) 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan Terakhir  : 

 

B. Pertanyaaan 

Indikator : Menciptakan kondisi yang aman, tertib, bersih, dan indah di 

lokasi daya tarik wisata. 

1. Apakah pokdarwis sudah menunjukan sikap melindungi wisatawan, 

memelihara keamanan, serta meminimalkan resiko kecelakaan dalam 

penggunaan fasilitas publik? Apa yang dilakukan? 

2. Apakah pokdarwis sudah mengajak wisatawan untuk mewujudkan budaya 

antri, mentaati peraturan, bersikap teratur dilokasi wisata? 



 
 

 
 

3. Apakah pokdarwis sudah memberikan arahan atau peringatan kepada 

wisatawan untuk selalu menjaga kebersihan, membuang sampah pada 

tempatnya? Sudahkah tersedia fasilitas tempat sampah dilokasi wisata? 

4. Apakah pokdarwis di Kampung Wisata Tudung sudah berpakaian dan 

berpenampilan bersih dan rapi ketika kedatangan wisatawan? 

5. Apakah pokdarwis sudah memberikan arahan dan peringatan kepada 

wisatawan untuk selalu menjaga fasilitas dan daya tarik wisata ? 

 

Indikator : Mengembangkan berbagai potensi sumber daya wisata dan 

kekhasan/keunikan lokal sebagai daya tarik dan unsur kenangan setempat. 

1. Bagaimana cara pokdarwis menggali dan mengangkat keunikan budaya 

lokal setempat? Apa saja keunikan budaya lokal desa ini ? 

2. Apakah di Kampung Wisata Tudung menyajikan makanan dan minuman 

khas yang menarik ?Apa makanan/minuman khas tersebut? 

3. Apakah di Kampung Wisata Tudung menyediakan cinderamata yang 

menarik, khas, unik ? Apa cinderamata tersebut? 

4. Apakah pokdarwis sudah mengajak masyarakat untuk bersikap menjadi 

tuan rumah yang baik, rela dan siap membantu wisatawan? 

5. Apakah pokdarwis sudah menunjukan sikap ramah, menampilkan 3S, 

menghargai, serta sopan kepada wisatawan ? 

 

 



 
 

 
 

Indikator : Menyebarluaskan berbagai informasi terkait dengan potensi 

kepariwisataan lokal, serta kegiatan pokdarwis dan mengembangkan 

kualitas anggota pokdarwis. 

1. Sejauh mana Kampung Wisata Tudung melakukan promosi terkait potensi 

wisatanya? Media apa saja yang digunakan? 

2. Apa saja kegiatan yang dilakukan  pokdarwis Kampung Wisata Tudung 

sejauh ini dalam rangka pengembangan wisatanya? 

3. Apa yang dilakukan pokdarwis untuk meningkatkan kualitas SDM 

mengenai pemahaman tentang kepariwisataan? 

4. Apakah pokdarwis mengikutsertakan anggota kelompok dalam penataran, 

ceramah, diskusi yang diselenggarakan oleh lembaga / organisasi 

pariwisata? 

5. Apakah pokdarwis mengadakan lomba ketrampilan pengetahuan 

kepariwisataan? 

 

Indikator: Menyelenggarakan kegiatan pelatihan pariwisata bagi anggota 

pokdarwis dan masyarakat mengenai hospitality, pelayanan prima, sadar 

wisata dan sebagainya. 

1. Apakah pokdarwis menyelenggarakan kegiatan pelatihan pariwisata bagi 

masyarakat? 

2. Apakah masyarakat aktif dan semangat setiap ada pelatihan pariwisata yang 

diselenggarakan oleh pokdarwis? 



 
 

 
 

3. Apakah pokdarwis melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan wisata? 

bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat? 

4. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya kegiatan wisata di Kampung 

Wisata Tudung? 

5. Apakah ada pro dan kontra dari masyarakat mengenai kegiatan yang 

dilakukan pokdarwis dalam pengembangan pariwisata? 

 

Indikator: Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak terkait 

dalam pengembangan usaha pokdarwis termasuk didalamnya 

penyelenggaraan 3A (atraksi, amenitas, aksesibilitas) untuk menunjang 

kegiatan wisata. 

1. Dengan siapa saja pokdarwis menjalin kerjasama terkait dalam 

pengembangan pariwisata?Apa bentuk kerjasamanya? 

2. Dari mana sumber pendanaan selama kegiatan pengembangan Kampung 

Wisata Tudung? 

3. Apakah ada kegiatan pembinaan dari pemerintah desa untuk Pokdarwis 

Kampung Wisata Tudung mengenai fasilitas 3A? 

4. Apa saja manfaat yang di dapat dengan adanya kegiatan wisata Kampung 

Wisata Tudung? Apakah menambah lapangan pekerjaan? 

5. Apakah ada evaluasi yang dilakukan pokdarwis selama kegiatan 

pengembangan wisata. 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN POKDARWIS DALAM MEMOTIVASI MASYARAKAT UNTUK 

MENGEMBANGKAN PARIWISATA 

(Studi Kasus Kampung Wisata Tudung,Grujugan,Kebumen) 

 

Pedoman wawancara untuk Masyarakat Kampung Wisata Tudung 

 

A. Identitas Diri 

Tanggal Wawancara : 

Tempat/Waktu  : 

Nama   :                                                            (L/P) 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan Terakhir  : 

 

B. Pertanyaan  

Indikator : Menciptakan kondisi yang aman, tertib, bersih, dan indah di 

lokasi daya tarik wisata. 

1. Apakah masyarakat sudah menunjukan rasa bersahabat, memelihara 

keamanan, ketertiban, dan membantu memberi informasi kepada 

wisatawan? 

2. Apakah masyarakat sudah menjaga kebersihan lingkungan, mewujudkan 

lingkungan yang bebas polusi, dan tidak membuang sampah sembarangan? 

3. Apakah masyarakat sudah berpakaian dan berpenampilan bersih dan rapi 

ketika kedatangan wisatawan? 



 
 

 
 

4. Apakah masyarakat diarahkan pokdarwis untuk ikut serta memberikan 

peringatan kepada wisatawan untuk selalu menjaga fasilitas dan daya tarik 

wisata ? 

5. Apakah masyarakat diajak kerja bakti dan gotong royong melaksanakan 

penghijauan  untuk menjaga kondisi sejuk dilokasi wisata? 

 

Indikator : Mengembangkan berbagai potensi sumber daya wisata dan 

kekhasan/keunikan lokal sebagai daya tarik dan unsur kenangan setempat. 

1. Apakah masyarakat diajak pokdarwis untuk menggali dan mengangkat 

keunikan budaya lokal? 

2. Apakah masyarakat sudah bersikap menjadi tuan rumah yang baik, 

menunjukan sikap menghargai, bersikap ramah kepada wisatawan? 

3. Apakah masyarakat sudah menampilkan sikap 3S (senyum, sapa, salam) 

kepada wisatawan? 

 

Indikator: Kegiatan pelatihan pariwisata mengenai hospitality, pelayanan 

prima, sadar wisata dan sebagainya. 

1. Apakah pokdarwis menyelenggarakan kegiatan pelatihan pariwisata bagi 

masyarakat? 

2. Apakah masyarakat aktif dan semangat setiap ada pelatihan pariwisata yang 

diselenggarakan oleh pokdarwis? 

3. Apakah pokdarwis melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan wisata? 

bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat? 



 
 

 
 

4. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya kegiatan wisata di Kampung 

Wisata Tudung? 

5. Apakah ada pro dan kontra dari masyarakat mengenai kegiatan yang 

dilakukan pokdarwis dalam pengembangan pariwisata? 

6. Sejauh apa kontribusi yang diberikan pokdarwis dalam memberdayakan 

masyarakat setempat? 

7. Menurut tanggapan anda, bagaimana kemajuan yang ada di masyarakat 

dengan adanya pokdarwis? 

8. Apa harapan anda dengan adanya pokdarwis Kampung Wisata Tudung ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN POKDARWIS DALAM MEMOTIVASI MASYARAKAT UNTUK 

MENGEMBANGKAN PARIWISATA 

        (Studi Kasus Kampung Wisata Tudung,Grujugan,Kebumen) 

 

Pedoman wawancara untuk Pemerintah Desa Kampung Wisata Tudung 

 

A. Identitas Diri 

Tanggal Wawancara : 

Tempat/Waktu  : 

Nama   :                                                            (L/P) 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan Terakhir  : 

 

B. Pertanyaan 

1. Apa saja progam desa yang mendukung kegiatan pengembangan Kampung 

Wisata Tudung? 

2. Bagaimana memberdayakan masyarakat setempat dalam progam bersih 

desa? 

3. Bagaimana menjaga keamanan lingkungan desa ? 

4. Apakah pemerintah desa manarik investor untuk mendukung progam 

pengembangan Kampung Wisata Tudung? 

5. Sejauh mana pemerintah desa dalam mendukung progam perbaikan jalan? 



 
 

 
 

6. Apakah pemerintah desa memberikan alokasi dana untuk pembangunan 

sarana dan prasarana Kampung Wisata Tudung? 

7. Bagaimana koordinasi pemerintah desa dengan pokdarwis?  

8. Apakah ada kegiatan pembinaan dari pemerintah desa untuk pokdarwis? 

9. Kemitraan apa saja yang dilakukan pemerintah desa dengan dinas 

terkait/instansi, swasta, akademik (sekolah/perguruan tinggi), serta 

komunitas? 

10. Sejauh mana pemerintah desa memanfaatkan potensi Kampung Wisata 

Tudung untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata? 

11. Apa saja yang dilakukan pemerintah desa dalam mengawasi kegiatan 

pengembangan dilokasi wisata? 

12. Apakah ada evaluasi yang ditujukan kepada pokdarwis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

          ANALISIS DATA  

    (Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan)  

No Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 

1. Peran Pokdarwis dalam 

memotivasi masyarakat 

untuk mengembangkan 

Kampung Wisata Tudung 

Indikator : Menciptakan kondisi yang 

aman, tertib, bersih, dan indah dilokasi 

daya tarik wisata. 

• Apakah pokdarwis sudah menunjukan 

sikap melindungi wisatawan, 

memelihara keamanan, serta 

meminimalkan resiko kecelakaan dalam 

penggunaan fasilitas publik? Apa yang 

dilakukan? 

S : Setiap hari Minggu kerja 

bakti dilokasi mba. Kita 

adakan perbaikan spot foto 

yang rusak. 

A : Kerja bakti Hari Minggu. 

Bersihin rumput, nyapu, 

nambah spot foto,tempat 

sampah juga biasanya 

diganti. 

SU : Ada kerja bakti rutinan 

Hari Minggu. Tapi tidak 

Kampung Wisata Tudung 

sudah menerapkan komponen 

sapta pesona untuk 

menciptakan kondisi yang 

aman, tertib, bersih, dan indah 

dengan cara kerja bakti setiap 

Hari Minggu walaupun tidak 

semua masyarakat ikut 

berpartisipasi. Keamanan juga 

disediakan ketika ada 

pengunjung dalam jumlah 



 
 

 
 

semua warga ikut. Kalo ada 

pengunjung kita sediakan 

keamanan (hansip). 

T: Kerja bakti, tapi kadang 

saya tidak ikut. Saya 

nganyam dirumah. 

P : Seminggu sekali bersih 

bersih dilokasi. 

banyak. Dilokasi juga tersedia 

fasilitas kebersihan yaitu 

tempat sampah. 

  Indikator  :  Mengembangkan berbagai potensi 

sumber daya wisata dan kekhasan/keunikan 

lokal sebagai daya tarik dan unsur kenangan 

setempat. 

S : Kita memotivasi 

masyarakat untuk terus 

mengembangkan potensi, 

jangan sampai anyaman 

Pokdarwis telah mengajak 

masyarakat untuk secara 

bersama sama mengembangkan 

potensi terutama tudung 



 
 

 
 

• Bagaimana cara pokdarwis menggali 

dan mengangkat keunikan budaya lokal 

setempat? Apa saja keunikan budaya 

lokal desa ini ? 

 

 

punah di desa ini. Potensi 

yang lain juga terus 

diangkat. Kita punya banyak 

kesenian dan tradisi yang 

ada digali terus. 

A: Intinya tudung harus 

tetep lestari sampai turun 

temurun. Tugas kita 

sekarang mengembangkan 

potensi yang lain bahkan 

bisa berinovasi. Batik itu 

salah satu potensi yang baru 

mbak, kemaren ada 

sebagai potensi utama. 

Pokdarwis juga berharap agar 

potensi yang lain ikut digali, 

ikut diperkenalkan sehingga 

Kampung Wisata Tudung 

semakin dikenal oleh 

masyarakat. Kesenian dan 

tradisi dari Kampung Wisata 

Tudung adalah warisan budaya 

yang harus dilestarikan. 



 
 

 
 

pelatihan membatik bulan  

Januari. 

SU  : Berusaha mbak, biar 

desa kita ini semakin dikenal 

banyak orang ”. Saat ini 

yang terkenal kan tudung, 

kita harap potensi yang lain 

juga terkenal. 

T : Saya sehari hari nganyam 

dirumah mba. Kalau ada 

pengunjung saya yang 

ditunjuk jadi pemandu 

mba,untuk pengunjung 

belajar menganyam”. 



 
 

 
 

P : Ya diajak Pokdarwis  ikut 

memandu kalau ada yang 

kesini,jalan jalan kadang 

nunjukin kelompok batik, 

anyaman, pertunjukan kuda 

lumping. 

  Indikator : Menyebarluaskan berbagai informasi 

terkait dengan potensi kepariwisataan lokal, 

serta kegiatan pokdarwis dan mengembangkan 

kualitas anggota pokdarwis. 

• Sejauh mana Kampung Wisata Tudung 

melakukan promosi terkait potensi 

wisatanya? Media apa saja yang 

digunakan? 

S : Kemaren soft launching 

dihadiri wakil bupati”. Kalau 

promosi kita banyak ada ig, 

twitter, fb, youtube  tapi 

yang sering update hanya 

website. Belum optimal aja. 

A : Pernah kerja sama 

dengan ITT Purwokerto 

Kampung Wisata Tudung telah 

menggunakan berbagai media 

sosial untuk kepenting promosi 

dan pemasaran. Mulai dari IG, 

FB, twitter, Youtube dan 

Website. Namun dalam 

penggunaanya masih ada 

kendala dan belum optimal. 



 
 

 
 

mengenai media promosi 

wisata . Instagram. 

SU : Pelatihan waktu itu 

untuk Pokdarwis dari dinas 

tentang pengelolaan desa 

wisata. Sosial media kita 

banyak mba, hampir semua 

ada tapi yaitu kekurangan 

konten . 

T : Promosi saya gak tau 

mbak, bagian yang muda 

muda. 

P : Website kayaknya sering 

updet. 

Masih membutuhkan pelatihan 

untuk membuat konten agar 

lebih bisa menarik. Sehingga 

pengunjung tertarik untuk 

mengunjungi Kampung Wisata 

Tudung. 



 
 

 
 

  Indikator : Menyelenggarakan kegiatan 

pelatihan pariwisata bagi anggota pokdarwis 

dan masyarakat mengenai hospitality, pelayanan 

prima, sadar wisata dan sebagainya. 

• Apakah pokdarwis menyelenggarakan 

kegiatan pelatihan pariwisata bagi 

masyarakat? 

S : Pernah ada pelatihan dari 

dinas pariwisata tentang 

pengelolaan desa wisata. 

Kalau untuk masyarakat 

biasanya diacara non formal 

seperti senam kumpul 

warga, kita singgung sedikit 

tentang hal tersebut”. 

A : Dari Dinas waktu itu . 

SU : Kampung Wisata 

Tudung ini kan belum lama. 

Jadi belum banyak pelatihan. 

Pernah waktu itu dari  dinas, 

selanjutnya kita ada rencana. 

Sejauh ini Pokdarwis 

Kampung Wisata Tudung telah 

menyelenggarakan pelatihan 

dari Dinas Pariwisata 

Kabupaten Kebumen mengenai 

pengelolaan Desa Wisata 

khusus untuk anggota 

Pokdarwis. Untuk masyarakat 

belum ada pelatihan 

formal,namun secara informal 

sering dilakukan dalam acara 

senam ataupun event. Menurut 

ketua Pokdarwis hambatan 

untuk melakukan pelatihan 



 
 

 
 

T : Saya belum pernah ikut 

pelatihan mbak. 

P : Pelatihan waktu itu di 

Balai Desa saya dateng. 

adalah anggaran. Karena 

anggaran masih sangat minim. 

  Indikator : Menjalin kerjasama dan kemitraan 

dengan berbagai pihak terkait dalam 

pengembangan usaha pokdarwis termasuk 

didalamnya penyelenggaraan 3A (atraksi, 

amenitas, aksesibilitas) untuk menunjang 

kegiatan wisata. 

• Dengan siapa saja pokdarwis menjalin 

kerjasama terkait dalam pengembangan 

pariwisata?Apa bentuk kerjasamanya? 

S : Kerja sama ada banyak 

setelah diresmikan. Dari 

Greensabin Purbalingga, 

ITT Purwokerto, Politeknik 

Piksi Ganesha. 

Alhamdulilah banyak yang 

mendukung 

pengembangannya. Kalau 

untuk fasilitas MCK masih 

memanfaakan rumah warga. 

Kampung Wisata Tudung telah 

melakukan berbagai kerjasama. 

Diantaranya dari ITT 

Purwokerto, Politeknik Piksi 

Ganesha. Kerjasama ini berupa 

pelatihan untuk konten media 

sosial Kampung Wisata Tudung 

sendiri, karena sampai saat ini 

media yang sering digunakan 

adalah website, media sosial 



 
 

 
 

Lahan parkir masih 

memanfaatkan halaman 

sekolahan SD. 

A : Politeknik Piksi 

Ganesha, Komunitas di 

Purbalingga, dan ITT 

Purwokerto. Parkiran sama 

kamar mandi belum 

memadai. homestay baru ada 

rencana kerjasama dengan 

desa sebelah , ada rumah 

joglo milik warga yang 

bersedia digunakan untuk 

homestay. 

yang lain belum digunakan 

secara optimal.Kemudian untuk 

penyelenggaraan 3A masih 

dalam tahapan proses. 

Mengingat Kampung Wisata 

Tudung baru soft launching, 

belum semuanya siap. Sehingga 

perlu dilaksanakan satu persatu 

sambal jalan kedepannya. 



 
 

 
 

SU : Jalan menuju Kampung 

Wisata Tudung sudah bagus, 

sudah diperbaiki kemaren 

setelah soft launcing. Tidak 

ada masalah. Yang sedang 

direncanakan masalah 

amenitas. 

T : Setau saya parkiran 

masih di depan sekolahan. 

Kerjasama tidak tau saya. 

P: Parkiran masih banyak 

yang dipinggir jalan. 

Mengganggu warga yang 

lewat. 



 
 

 
 

2. Faktor pendukung dan 

penghambat Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) 

dalam memotivasi 

masyarakat untuk 

mengembangkan 

Kampung Wisata Tudung 

• Faktor Pendukung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S : Antusias masyarakat dan 

tokoh masyarakat. 

Walaupun belum semuanya. 

Baru sekitar 85% yang 

mendukung. Itu jadi 

semangat kami untuk terus 

optimis. 

A : Menganyam kan 

aktivitas sehari hari warga 

dan jadi mata pencaharian, 

jadi tidak banyak yang harus 

disiapkan. Tinggal 

dikembangin aja dengan 

potensi yang lain. Kesenian 

Faktor pendukung Pokdarwis 

dalam memotivasi masyarakat 

untuk mengembangkan 

Kampung Wisata Tudung yaitu 

antusis masyarakat, potensi 

yang menjadi unggulan, dan 

potensi yang lain yang menjadi 

warisan budaya masyarakat 

Desa Grujugan. Tugasnya 

sekarang adalah 

mengoptimalkannya. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

• Faktor Penghambat 

kita banyak yang tidak 

dimiliki desa lain, jadi 

berpotensi untuk 

berkembang. 

S : Masyarakat yang belum 

mau ikut, kadang kadang 

perkataan warga  tidak enak. 

Mereka belum melek 

pariwisata. Ya walaupun 

jumlahnya sedikit, tapi itu 

jadi hambatan kami.  

A: Kurang pelatihan aja si 

mbak, sama anggaran masih 

minim. 

 

 

 

 

Faktor penghambat Pokdarwis 

dalam memotivasi masyarakat 

untuk mengembangkan 

Kampung Wisata Tudung 

adalah 15% masyarakatnya 

sendiri belum melek pariwisata 

dan belum mempunyai sikap 

sadar wisata. Hal tersebut 

menjadi hambatan bagi 

Pokdarwis karena jumlah 



 
 

 
 

tersebut mampu mempengaruhi 

jumlah masyarakat yang sudah 

mempunyai sikap sadar wisata. 

Selain itu juga sikap psimis 

dari dalam diri Pokdarwis 

sendiri karena 

mengembangkan Desa Wisata 

tidak semudah yang 

dibayangkan. Membutuhkan 

banyak dukungan dan 

kerjasama dari berbagai pihak. 

Tidak hanya tugas Pokdarwis, 

melainkan semua elemen 

masyarakat dan pemerintah. 



 
 

DOKUMENTASI 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. Wawancara dengan Ketua Pokdarwis 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Anggota Pokdarwis 

 

Gambar 4. Wawancara dengan masyarakat desa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Aksesibilitas menuju Kampung Wisata Tudung 

Gambar 6. Warung Pokdarwis sebagai fasilitas makan dan minum 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 7. Spot foto yang menggambarkan desa wisata ini. 

 

Gambar 8. Spot foto yang menggambarkan peran Pokdarwis yaitu  

mewujudkan sapta pesona. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar Bimbingan 
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